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ABSTRAK

Frida Aulia Sari (20102040042). Skripsi dengan judul ‘“Pengaruh
Pembiayaan Mikro terhadap Pengembangan UMKM (Studi Kasus Pada BMT Bina
Ihsanul Fikri Yogyakarta)”. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Pembiayaan
Mikro terhadap Pengembangan UMKM di BMT Bina lhsanul Fikri Yogyakarta.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah nasabah UMKM yang melakukan
pembiayaan mikro di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta sejumlah 100 nasabah.

Metode pengumpulan data melalui angket atau kuesioner. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Sederhana dengan
menggunakan SPSS 22.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan mikro

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengembangan UMKM.

Kata Kunci: Pembiayaan Mikro, Pengembangan UMKM, BMT BIF
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian merupakan suatu indikasi keberhasilan
ekonomi disuatu negara yang dapat dikenali dengan adanya peningkatan
pendapatan nasional yang selama beberapa periode yang terjadi akibat adanya
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian. Salah satu faktor penting dalam
suatu perkembangan atau perubahan perekonomian adalah dengan adanya
kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang merupakan unit usaha
produktif yang dapat berdiri sendiri dan dapat dilakukan oleh orang-orang dan
badan usaha disemua sektor ekonomi.?

Seiring dengan berkembangnya perekonomian suatu negara, maka
semakin meningkat permintaan atau kebutuhan masyarakat terhadap suatu
pendanaan. Dengan begitu pemerintah mulai menggandeng atau mendorong
pihak Badan Usaha Milik Negara ataupun tidak ikut serta dalam membiayai
pembangungan potensi perekonomian bangsa. Salah satu kebijakan tersebut
adalah dengan melakukan penyaluran dana modal usaha kepada masyarakat
untuk membiayai guna mendapatkan pengusaha mikro sebagai alat untuk

pembangunan suatu negara.>

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Tazkia, 2001),
him. 160.

3 Safriani, Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Terhadap Pendapatan
Nasabah Bank Aceh Timur, (Banda Aceh : Ekonomi dan Bisnis Islam,2020), him.1.



Kemudian hal ini bertujuan untuk pembangunan yang bisa terwujudkan,
maka harus dilakukan pembangunan yang seimbang dari segala bidang yang ada.
Oleh karena itu, perkembangan pasar mikro yang membutuhkan penyesuaian
terhadap proses pelayanan dan produk pembiayaan mikro. Sehingga lembaga
keuangan berperan untuk melakukan penyesuaian dan penyempuraan atas standar
prosedur penyaluran pembiayaan mikro.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan suatu sarana
yang menciptakan lapangan pekerjaan dan dapat mendorong perekonomian serta
dapat menciptakan sektor swasta sehingga perkembangan UMKM sangat
berperan penting dalam pembangunan ekonomi.

Tabel 1.1

Jumlah Unit Usaha UMKM Tahun 2021-2023

2021 2022 2023
Indikator
Jumlah (Unit) | Jumlah (Unit) Jumlah (Unit)
Total UMKM 329.179 342.920 344.293
Usaha Mikro 311.540 324.750 326.110
Usaha Kecil 15.529 16.060 16.073
Usaha Menengah 2.110 2.110 2.110

Sumber: Bappeda(2023)*

Peran UMKM yang begitu besar ditunjukkan dengan jumlah total unit
usaha yang ada berdaarkan hasil data dari Bappeda tahun 2021-2023. Hal tersebut

menunjukkan jumlah UMKM telah mendominasikan usaha-usaha yang lainnya.

4 Bappeda, “Koperasi danUMKM”

index/107-umkm, diakses tanggal 02 Juni 2023

https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/datadasar/



https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/datadasar/%20index/107-umkm
https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/datadasar/%20index/107-umkm

Keberadaan UMKM yang mendominasi ini menjadi bukti bahwa UMKM
berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian melalui aktivitasnya.
Tabel 1.2

Nilai Omset Tahun2021-2023

Tahun Nilai Omset Dalam Satu Tahun
2021 611.295.552,00
2022 1.390.549.678,00
2023 4.430.214.531,00

Sumber: Bappeda (2023)°

Dilihat dari tabel diatas, bahwasannya UMKM memiliki potensi besar
dalam pertumbuhan ekonomi dan masih dapat dikembangkan baik dalam hal
produktivitasnya maupun daya saing, selain itu UMKM dengan segala
keterbatasan mampu bertahan pada saat krisis ekonomi yang melanda Indonesia.

Begitu besarnya potensi UMKM, namun masih banyak permasalahan
yang dihadapi oleh UMKM. Adapun masalah umum yang dihadapi para pelaku
UMKM vyaitu sebagai keterbatasan modal kerja maupun investasi, kesulitan-
kesulitan dalam pemasaran, distribusi pengadaan dan bahan baku maupun input
lainnya.’

Kendala yang saat ini menjadi penghambat perkembangan UMKM
adalah kurangnya modal atau keterbatasan modal yang dimiliki dan sulitnya

UMKM untuk dapat mengakses sumber permodalan yang ada. Kemudian

> Bappeda, “Koperasi dan UMKM?” https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/datadasar/
index/107-umkm, diakses 02 Juni 2023

6 Zia, Halida. "Pengaturan Pengembangan UMKM di Indonesia." Rio Law Jurnal 1.1 (2020),
him. 13.
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https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/datadasar/%20index/107-umkm

kurangnya informasi mengenai peluang pasar yang ada, kurangnya keahlian yang
tinggi (kualitas SDM) dan kemampuan teknologi.’

Pengembangan usaha bagi usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai
suatu keberhasilan dalam usaha yang dapat dilihat jumlah penjualan yang
semakin meningkat dikarenakan dari kemampuan pengusaha dalam meraih
peluang usaha yang ada, berinovasi, luasnya pasar yang dikuasai, mampu
bersaing dan mempunyai akses yang luas terhadap lembaga-lembaga keuangan
baik bank maupun non bank sehingga dapat meningkatkan pembiayaan usahanya.

Pengembangan potensi UMKM di Indonesia tidak terlepas dari
dukungan lembaga keuangan dalam penyaluran pembiayaan kepada pelaku
UMKM. Peran lembaga keuangan dalam mengembangkan usaha masyarakat
terutama pada usaha mikro adalah dengan berpartisipasi memberikan
pembiayaan kepada masyarakat untuk mengembangkan usahanya, baik usaha
perorangan maupun usaha dalam bentuk kelompok.®

Laporan keuangan menjadi salah satu bukti bahwa pentingnya
kepedulian lembaga keuangan terhadap UMKM, tidak dapat dipungkiri bahwa
UMKM memiliki daya tahan yang tangguh yang dapat menghadapi gejolak-
gejolak sejak terjadinya krisis moneter yang diikuti oleh krisis ekonomi dan
berbagai krisis lainnya. Kemudian ditentukannya suatu kenyataan bahwa

perekonomian nasional juga ditopang olehn UMKM, oleh karena itu upaya untuk

" Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di indonesia : Isu-isu Penting
(Jakarta: LP3ES,2012), him.51.

8 Rachmawati, Desy Wulan, and Ach Yasin. "Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap
Perkembangan UMKM Nasabah BSI KCP Mojopahit 2." Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam 5.2
(2022): 145-156.



terus memberdayakan UMKM merupakan tantangan yang harus ditingkatkan

termasuk dukungan pembiayaan melalui lembaga keuangan setempat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas , maka dapat dirumuskan
permasalahan peneliti yaitu “Apakah pembiayaan mikro berpengaruh signifikan

terhadap pengembangan UMKM di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini
yaitu “Untuk mengetahui apakah pembiayaan mikro berpengaruh signifikan

terhadap pengembangan UMKM di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.”

D. Manfaat penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian ilmu
manajemen keuangan islam khususnya mengenai pembiayaan mikro serta
pengaruhnya terhadap pengembangan UMKM , sehingga hasil penelitian ini
dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang pembiayaan mikro
pada UMKM.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pihak UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berarti bagi para pelaku UMKM di lapangan mengenai pengaruh

pembiayan mikro terhadap pengembangan UMKM. Selain itu juga



diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi
program pengembangan UMKM.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pengembangan pola pikir penelitian , khususnya dalam upaya memahami
pembiayaan mikro serta pengaruhnya terhadap pengembangan UMKM.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka dapat
diambil tinjauan pustaka yang ada relevansinya dengan penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Elisa Fransisca, mahasiswa jurusan llmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang dengan judul
Analisis Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan Dampaknya
terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil 2020. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner dan wawancara.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan syariah yang ada di
koperasi Argo Niaga Indonesia cabang pembantu pakistaji berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil. Hal ini
berdasarkan uji koefisien determinasi menunjukan nilai koefisien 0,635
yanng artinya presentasi pembiayaan syariah terhadap pendapatan usaha

mikro kecil sebesar 63,5%.°

° Elisa Fransisca , Analisis Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan Dampaknya
terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Tahun 2020, Skripsi (Malang: Jurusan limu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya, 2020), him.9.



2. Skripsi yang disusun oleh Novia Rahmi, mahasiswa jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh dengan judul Analisis Peran Pembiayaan Mikro dalam
Meningkatkan Pendapatan UMKM pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Jeuram 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini yaitu bahwa peran pembiayaan mikro yang ada pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram memang cukup memberikan dampak
yang positif bagi beberapa nasabah UMKM. Hal ini diketahui dengan adanya
penambahan pada beberapa informan pembiayaan mikro, kelima nasabah
UMKM mengatakan bahwa dengan adanya penambahan jumlah pembiayaan
atau modal maka terjadi perubahan pra dan pasca mendapatkan pembiayaan
ini.t0

3. Jurnal Batusangkar International Conference Tahun 2020 disusun oleh Soleh
Gunawan dan Na’fan Tarihoran dengan judul Pengaruh Pemanfaatan Dana
BMT Bina Tijarah dan Pendampingannya terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Cilegon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan dana bmt
berpengaruh signifikan terhadap pendpatan masyarakat pelaku mikro. Hal ini

berdasarkan uji koefisien determinasi menunjukkan nilai 0,770 artinya

10 Novia Rahmi, Analisis Peran Pembiayaan Mikro dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram Tahun 2022, Skripsi (Banda Aceh: Jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), him.90



presentasi pemanfaatan dana bmt terhadap pendapatan pelaku usaha mikro
sebesar 77%.

4. Jurnal of Islamic Economics, Finance and Banking Vol. 4 No.1 Tahun 2020
disusun oleh Neng Diah Syadiah, Rita Rosiana dan Syihabudin dengan judul
Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan Dampaknya bagi
Perkembangan Usaha serta Peningkatan Kesejahteraan Usaha Mikro di
Kota Serang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah oleh bmt berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan pelaku usaha mikro. Hal ini berdasarkan uji
koefisien determinasi menunjukkan nilai 0,280 yang artinya pembiayaan
mudharabah oleh bmt terhadap peningkatan kesejahteraan pelaku usaha
mikro sebesar 28%.*2

5. Jurnal llmiah Fakultas Ekonomi Universitas Flores Vol. 12 No. 02 Tahun
2022 disusun oleh Dwi Indarti, Erlina Maulidiya, Christen Simorangkir dan
Birgitta Dian Saraswati dengan judul Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro
dan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro berpengaruh

11 Soleh Gunawan dan Na’fan Tarihoran, Pengaruh Pemanfaatan Dana BMT Bina Tijarag
dan Penadampingannya terhadap Kesejahteraan Masyarakat Cilegon, Jurnal Batusangkar (Banten:
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2020), him.7.

2 Neng Diah Syadiah dkk, Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan Dampaknya
Bagi Perkembangan Usaha serta Peningkatan Kesejahteraan Usaha Mikro di Kota Serang, Jurnal of
Islamic Economics Finance and Banking, Volume 4 Nomor 1(Serang:Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa, 2020), him.19.



signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berdasarkan hasil
estimasi output data panel random effect model menunjukkan bahwa hasil
dari nilai t-hitung variabel jumlah lembaga keuangan mikro dengan nilai
koefisien regresi persial sebesar 1,109 dengan nilai probabilitas sebesar
0,2708 signifikan 0,05% maka dari itu variabel jumlah lembaga keuangan
mikro (0,2708) > 0,05 sehingga variabel jumlah lembaga keuangan mikro
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.*
F. Kerangka Teori
1. Pembiayaan Mikro
a. Pengertian Pembiayaan Mikro
Menurut Hasanuddin Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan
pembiayaan usaha berupa penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi
usaha mikro (kecil) yang dikelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat
menengah ke bawah yang memiliki penghasilan di bawah rata-rata.'*
Sedangkan menurut Kasmir dalam bukunya pembiayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.™

18 Dwi Indarti dkk, “Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro dan Tenaga Kerja terhadap
Pertumbuhan Ekonomi”, Jurnal llmiah, Volume 12 Nomor 02 (Flores : Universitas Kristen Satya
Wacana,2022), him.12.

4 Hasanuddin Rahman Daeng Naja, Membangun Mikro Banking, (Yogyakarta: Pustaka
Widyatama, 2004), him.12

15 Kasmir, Bank Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005)
him.73.
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Berdasarkan beberapa teori diatas pembiayaan mikro adalah
pinjaman dana dalam bentuk kredit yang disalurkan oleh pihak lembaga
keuangan kepada pengusaha UMKM. Dalam arti sempit pembiayaan
dipakai untuk mendefiisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga
pembiayaan kepada nasabah.*®

b. Produk-Produk Pembiayaan Mikro

Adapun produk-produk pembiayaan yang bisa digunakan dalam

pembiayaan pada lembaga keuangan syariah adalah sebagai berikut:

1) Mudharabah

Mudharabah adalah suatu perjanjian pembiayaan antara bank

dan nasabah, dimana bank menyediakan 100% pembiayaan bagi usaha
tertentu dari nasabah, sedangkan nasabah mengelola usaha tersebut
tanpa campur tangan bank.!” Dari pembiayaan ini bank mempunyai
hak untuk mengajukan usul dan melakukan pengawasan atas
penyediaan dana. Dari pembiayaan tersebut bank mendapat imbalan
atau keuntungan yang besarnya ditetapkan atas dasar persetujuan
kedua belah pihak. Apabila terjadi kerugian maka kerugian tersebut
sepenuhnya ditanggung oleh bank, kecuali kerugian akibat dari
kelalaian nasabah.

2) Musyarakah

16 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia,2005), him.260.

7 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait di Indonesia, (Jakarta
: Raja Grafindo Persada, 1997), him.86.
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Musyarakah atau syirkah adalah suatu perjanjian usaha antara
dua atau beberapa pemilik modal untuk menyertakan modalnya pada
suatu proyek dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut,
serta mewakilkan atau menggugurkan haknya dalam proyek.
Keuntungan dari hasil usaha dapat dibagi menurut proporsi penyertaan
modal masing-masing sesuai dengan kesepakatan bersama.

3) Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang telah disepakati oleh
penjual dan pembeli (bank dan nasabah).® Sedangkan pembiayaan
murabahah yaitu suatu perjanjian dimana bank membiayai barang yang
diperlukan nasabah dengan sistem pembayaran ditangguhkan. Pada
pembiayaan murabahah merupakan perjanjian yang disepakati antara
bank, dimana bank menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan
baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah yang
akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli
bank ditambah margin keuntungan) pada saat jatuh tempo.°

4) Salam

18 Ahmad Ghazali, Serba-Serbi Kredit Syariah Jangan Ada Bunga Diantara Kita, (Jakarta:
Media komputindo,2005), him.29.

19 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisa Figh dan Keuangan, Cet Ke-4, (Jakarta: IIIT
Indonesia, 2003) him.61.

20 Muhammad Yusuf dan Junaedi, Pengantar llmu Ekonomi dan Perbankan Syariah, (Jakarta:
Ganeca Press, 2006), him.69.



12

Transaksi jual beli dimana barang yang diperjualbelikan
belum ada. Oleh karena itu barang yang diserahkan secara tangguh
sedangkan pembayaran dilakukan secara tunai.

5) ljarah

Akad antara bank (muajir) dengan nasabah (musta’jir) untuk
menyewa suatu barang atau obyek sewa (ma’jur) milik bank
mendapatkan imbalan jasa atas barang yang disewanya dan diakhiri

dengan pembelian obyek sewa oleh nasabah.?

c. Unsur-Unsur Pembiayaan
Adapun menurut Kasmir unsur-unsur yang terdapat dalam
pembiayaan adalah sebagai berikut:??

1) Kepercayaan (trust), Bank syariah memberikan kepercayaan kepada
pihak yang menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi
kewajiban untuk mengembalikan dana bank syariah sesuai dengan
jangka waktu tertentu yang diperjanjikan. Bank sayariah memberikan
pembiayaan kepada mitra usaha sama artinya dengan bank
memberikan kepercayaan kepada pihak penerima pembiayaan bahwa

pihak penerima pembiayaan akan dapat memenuhi kewajibannya.

2L M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktit, (Jakarta: Gema Insani
Press,2001), him.118.

22 Kasmir, Bank Lembaga Keuangan, him.74.



13

2) Kesepakatan (akad), akad merupakan suatu kontrak perjanjian atau
kesepakatan yang dilakukan antara bank syariah dan pihak nasabah
atau mitra.

3) Risiko, setiap dana yang disalurkan atau diinvestasikan oleh bank
syariah selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana, risiko
pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul
karena dana yang disalurkan tidak dapat dikembalikan.

4) Jangka waktu, merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah
untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank
syariah, jangka waktu dapat bervariasi antara lain jangka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang. Jangka pendek adalah jangka
waktu pembayaran kembali pembiayaan hingga 1 tahun, jangka
menengah merupakan jangka waktu yang diperlukan dalam melakukan
pembayaran kembali antara 1 hingga 3 tahun, jangka panjang adalah
jangka waktu pembayaran kembali pembiayaan yang lebih dari 3
tahun.

5) Balas jasa, sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank
syariah, maka nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai akad yang
telah disepakati antara bank dan nasabah.

d. Indikator Pembiayaan Mikro
Pembiayaan usaha mikro dapat di ukur melalui beberapa indikator,

antara lain adalah sebagai berikut:
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1) Memenuhi kebutuhan, ialah pemenuhan kebutuhan bagi nasabah yang
disalurkan oleh bank dalam bentuk modal guna untuk memenuhi
kebutuhan dan kelancaran oprasional usaha nasabah.

2) Peningkatan produksi, merupakan penyaluran modal dalam
meningkatkan jumlah produksi usaha nasabah.

3) Peningkatan kualitas, merupakan pemberian modal usaha untuk
meningkatkan mutu dari hasil produksi usaha nasabah

4) Keperluan perdagangan, pembiayaan modal usaha yang dipergunakan
untuk mengatasi masalah liquiditas seperti, tagihan air, listrik,
karyawan dan lainnya.

Indikator-indikator tersebut merupakan hasil dari jurnal Sari yang
telah disederhanakan oleh penulis.?
2. Pengembangan UMKM
a. Pengertian Pengembangan Usaha
Menurut Akhyar Yusuf Lubis pengembangan adalah suatu upaya
yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha dan masyarakat melauli
pemberian bimbingan dan bantuan perkuat untuk menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi usaha yang mandiri
dan tangguh.?*
Menurut Hartono pengembangan UMKM adalah adanya

kepedulian dari Pemerintah, DPR, Lembaga Pemerintahan, dan

23 Hasanuddin Rahman Daeng Naja, Membangun Mikro Banking, him.39.
2 Akhyar Yusuf Lubis, Pengembangan Usaha, him.9.



15

Perbankan dalam memberdayakan UMKM, meskipun dari sudut pandang
yang berbeda.®

Sedangkan pandangan ahli ekonomi, wirausaha adalah orang
yang mengkombinasikan dan mengoperasikan faktor-faktor produksi
untuk tujuan memproduksi barang dan jasa, sehingga meningkatkan nilai
yang lebih tinggi dari sebelumnya.?®

Berdasarkan beberapa teori diatas pengembangan usaha adalah
suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang
menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada puncak kesuksesan.

b. Strategi Pengembangan Usaha

Setelah merintis dan mengelola usaha, tahap lanjutan yang harus
dilakukan adalah mengembangkan usaha. Dalam sebuah usaha,
pengusaha harus menyadari bahwasannya segala sesuatu tidak ada yang
mudah, sesuai dengan rencana dan terus tumbuh. Menurut Agung
Sudjatmoko strategi yang dapat dilakukan oleh pengusaha untuk
mengembangkan usahanya, diantaranya adalah:?’
1) Melakukan kerjasama dengan distributor untuk memasarkan barang

dan jasa

2) Menambah jumlah produksi

% Hartono dan Deny Dwi Hartomo, Faktor-faktor yang Mempengaruhi perkembangan
UMKM di Surakarta, (Surakarta:Universitas Sebelas Maret, 2020), him.18.

% Sony Sumarsono, Kewirausahaan (Yogyakarta : Graha llmu, 2010), him.5.

27 Agung Sudjatmoko, Cara Cerdas Menjadi Pengusaha Hebat , (Jakrta : visi Media,2009),
him.95.



16

3) Menambah jumlah strategi
4) Melakukan kemitraan dengan pihak lembaga keuangan, baik bank
maupun non bank
5) Mengembangkan kreasi dan inovasi produk
Kemudian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
strategi pengembangan usaha adalah sesuatu bentuk kegiatan yang
dilakukan pengusaha agar usahanya dapat berjalan dengan baik, dan
mampu menumbuhkan atau memperkuat dirinya menjadi usaha yang
tangguh dan mandiri.
c. Indikator Pengembangan Usaha
Menurut Hadjimanolis Indikator yang dipakai dalam
pengembangan usaha yaitu:2®
1) Modal sendiri
Modal sendiri adalah modal diperoleh dari pemilik usaha itu
sendiri. Modal sendiri terdiri tabungan, sumbangan, hibah dan lain
sebaginya.
2) Modal asing atau modal pinjaman
Modal asing adalah yang biasanya diperoleh dari pihak luar
perusahaan dan bisnisnya diperoleh dari perbankan pinjaman dari
lembaga keuangan seperti koperasi, pegadaian atau lembaga

pembiayaan.

28 Wina Saparingga, Analisis Perbandingan Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil
Menengah Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Fasilitas Pembiayaan Mikro (Studi Kausus di BRI
Syariah KCP Kopo Bandung), (Bandung: UNISBA, 2018), him.38.
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3) Modal patungan
Selain modal sendiri atau pinjaman, jika dapat menggunakan
modal usaha dengan cara berbagai kepemilikan usaha dengan orang
lain.
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan UMKM
Menurut Hartono dan Deny Dwi Hartomo faktor-faktor yang

mempengaruhi pengembangan UMKM yaitu:°

1) Umur perusahaan
Umur perusahaan dihitung dalam tahun sejak berdiri sampai sekarang
ini.

2) Tenaga kerja
Tenaga Kerja adalah orang yang terlibat dalam operasional perusahaan
baik yang berstatus keluarga maupun orang lain. Tenaga Kerja diukur
dari jumlah tenaga kerja yang berpendidikan SLTA keatas.

3) Total biaya
Total biaya diukur melalui penjumlahan dari biaya bahan baku, tenaga
kerja, dan promosi.

4) Modal

2 Hartono dan Deny Dwi Hartomo, Faktor-faktor yang Mempengaruhi perkembangan
UMKM di Surakarta, (Surakarta:Universitas Sebelas Maret, 2020), him.22.
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Modal adalah jumlah dana yang digunakan untuk menjalankan

operasional perusahaan yang berasal dari dana sendiri maupun

pinjaman.

3. UMKM

UMKM merupakan salah satu kelompok usaha yang perannya sangat
signifikan dan berpengaruh dalam perekonomian di suatu negara maupun di
suatu daerah yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam menciptakan
lapangan pekerjaan di suatu negara maupun di suatu daerah. *° Usaha Mikro
adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak 50 juta tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan tahunan paling besar
300 juta. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau bukan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang memiliki nilai aset lebih
dari lebih dari 50 juta sampai paling banyak 500 juta atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari 300 milyar hingga maksimum 2,5 milyar.3!

Sedangkan usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif dengan
nilai kekayaan bersih lebih dari 500 juta hingga paling banyak 10 milyar atau
memiliki hasil penjualan tahunan diatas 2,5 milyar sampai dengan 50 milyar.
UMKM memiliki  kontribusi yang cukup besar sebagai tulang

punggungperekonomian nasional. Sektor ini telah mampu menyerap tenaga

30 Hamdani. Mengenal Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM LebihDekat. Sidoarjo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2020. .h.1

31 Barad Kamida dkk. Mengenal Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Lebih dekat. Kalteng:
Unit Pemberdayaan Sektor Rill dan UMKM. H.4, 2019
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kerja dalam jumlah yang cukup besar dan memiliki fleksibilitas yang tinggi
untuk berkembang dan bersaing dengan perusahaan yang menggunakan modal
besar (capital intensive).
Karakteristik UMKM adalah ciri khusus dari UMKM.Ciri khusus yang
dimiliki UMKM ada yg positif dan ada juga yang negatif.*?
a. Karakteristik positif meliputi:
1) Tahan banting dalam menghadapi persoalan artinya mereka tidak
menyerah walaupun mengalami persoalan yang berat.
2) Fleksibel mudah menyesuaikan artinya setiap ada perubahan dengan
mudah mereka menyesuaikanya.
3) Mandiri tidak tergantung pada pemerintah maupun pihak lain.
4) Efisien atau hemat karena di usahakan sendiri.
5) Keuanganya lebih mandiri karena dapat mencukupi kebutuhan keuangan
sendiri.
b. Karakteristik negatif meliputi:
1) Informal, kesulitan untuk kerjasama dengan pihak lain
2) Skala ekonomi rendah sulit di kembangkan, sumber daya yang dimiliki
cukup terbatas.
3) Tidak ada standard, termasuk StandardOperasional Prosedur (SOP)
mengakibatkan tidak adanya kepastian dalam berkegiatan.

4) Belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen.

32 Darmanto, FX. Sri Wardaya, dkk. Kiat Percepatan Kinerja UMKM Dengan Mode | Strategi
Orientasi Berbasis Lingkungan. Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019.h.3
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5) Tidak disiapkan untuk menjadi besar atau tumbuh sehingga sering
terjadi pada waktu kecil sukses setelah menjadi besar mengalami
masalah yang serius.

a. Kriteria atau tolak ukur UMKM

1) Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak 50 juta
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan
tahunan paling besar 300 juta.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktifyang dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau bukan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang memiliki nilai aset
lebih dari lebih dari 50 juta sampai paling banyak 500 juta atau memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari 300 milyar hingga maksimum 2,5
milyar.

3) Sedangkan usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif dengan
nilai kekayaan bersih lebih dari 500 juta hingga paling banyak 10 milyar
atau memiliki hasil penjualan tahunan diatas 2,5 milyar sampai dengan
50 milyar®

4. Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan UMKM
UMKM adalah sektor bisnis yang terdiri dari perusahaan-perusahaan
dengan skala kecil hingga menengah, yang biasanya memiliki karyawan yang

relatif sedikit dan pendapatan yang terbatas dibandingkan dengan perusahaan

3 Jerry RH Wuisang, Roddy Runtuwarow, dkk. Konsep Kewirausahaan Dan UMKM.
Sulawesi Utara: Yayasan Makaria Waya, 2019..hIm.56
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besar. UMKM sering kali menjadi tulang punggung ekonomi di banyak negara
karena mereka menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, dan berkontribusi pada pengembangan komunitas.

Pembiayaan mikro pada UMKM adalah suatu bentuk dukungan
keuangan yang diberikan kepada UMKM dengan tujuan membantu mereka
memulai, mengembangkan, atau menjalankan usaha mereka. Pembiayaan
mikro dapat memiliki berbagai bentuk, termasuk pinjaman mikro, kredit
mikro, atau dukungan keuangan dalam skala yang lebih kecil dibandingkan
dengan pinjaman bisnis konvensional. Pembiayaan mikro pada UMKM sangat
penting karena membantu meningkatkan akses UMKM ke modal yang mereka
butuhkan untuk mengembangkan usaha mereka. Dengan hal ini UMKM
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, penciptaan lapangan kerja,
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun, penting untuk memahami
syarat dan ketentuan pembiayaan, serta mengelola keuangan dengan bijak agar
UMKM dapat mencapai kesuksesan jangka panjang.

Menurut Hartono Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
UMKM di Surakarta adalah biaya, modal, umur perusahaan, dan tenaga kerja.
Hal ini dilihat dari hasil analisis regresinya bahwa keempat faktor tersebut
berpengaruh positif secara signifikan.®*

Menurut Hasanuddin indikator pembiayaan mikro yaitu memnuhi

kebutuhan operasional, peningkatan produksi, peningkatan kualitas, serta

3 Hartono dan Deny Dwi Hartomo, Faktor-faktor yang Mempengaruhi, him.29.
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memnuhi keperluan perdagangan.® Dimana tujuan pembiayaan mikro yaitu
untuk memaksimalkan laba, meminimkan risiko, pendayagunaan sumber
ekonomi dan penyaluran kelebihan dana.

Pembiayaan mikro berpengaruh terhadap pengembangan UMKM
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elisa Fransisca dalam
Skripsinya, hasil penelitian menunjukan bahwa pembiayaan mikro
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan UMKM, artinya dalam
mengembangkan UMKM dipengaruhi oleh pembiayaan mikro yang
diterimanya.3®

Berdasarkan beberapa teori tersebut dalam kaitannya dengan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Yogyakarta”, maka dapat dibuat
kerangka berfikir sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Penelitian

Pembiayaan Mikro | Pengembangan UMKM

A

X Y

G. Hipotesis

% Hasanuddin Rahman Daeng Naja, Membangun Mikro Banking, him.39.

% Elisa Fransisca, Analisis Pembiayaan Lembaga, him.9.
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Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang belum sempurna. Hipotesis
sesungguhnya hanya sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang
akan dilakukan. Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

H! = Terdapat pengaruh pembiayaan mikro terhadap pengembangan
UMKM nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.

° = Tidak terdapat pengaruh antara pembiayaan mikro terhadap

pengembangan UMKM nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan mikro (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan UMKM (Y) pada BMT Bina lhsanul

Fikri Yogyakarta. Pengaruh yang diberikan variabel pembiayaan mikro

terhadap pengembangan UMKM sebesar 51,5% sedangkan sisanya sebesar

48,5%% dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah
dipaparkan maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang
sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait atas hasil penelitian ini.

Maka saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi instani, pembiayaan mikro yang diberikan BMT Bina Ihsnul Fikri
kepada nasabah bertujuan untuk meningkatkan pengembangan UMKM.
Untuk itu ketika memberikan modal atau dana untuk pengembangan
usaha hendaknya memberikan arahan dan masukan sehingga nasabah
memperoleh pengetahuan yang lebih dalam mengelola usaha dengan
baik dan mampu meningkatkan pendapatan usahanya.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti dengan variabel yang

sama, alangkah baiknya mengembangkan variabel penelitian sesuai
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dengan isu-isu yang tengah terjadi. Sehingga, diharapkan akan ada

perkembangan dan keterbaruan pada penelitian selanjutnya.
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